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Abstrak: Faktor internal yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
akademik peserta didik. Oleh sebabnya, diperlukan optimalisasi pada faktor internal ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal, self
efficacy, disposisi produktif, self esteem, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
matematika. Penelitian kuantitatif dengan jenis ex-post facto ini dilaksanakan di kelas XI
MAN 2 Kota Makassar sebagai populasi dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 80 peserta didik yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, angket dan tes prestasi belajar matematika.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan menerapkan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara langsung maupun pengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar
matematika dengan nilai P-Value < 0,05 secara keseluruhan. Efek total masing-masing
variabel menunjukkan nilai P-Value < 0,05 dan self esteem memberikan kontribusi terbesar
terhadap prestasi belajar matematika. Secara keseluruhan pengaruh secara langsung lebih baik
dibandingkan pengaruh secara tidak langsung yang dimediasi oleh motivasi belajar. Penelitian
ini juga mengkonfirmasi bahwa model struktural dapat digunakan dalam penelitian selajutnya
dengan nilai reliabilitas dan validitas yang tinggi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan prestasi belajar matematika tidak hanya memerlukan penguatan aspek kognitif.
Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kepercayaan diri dan
sikap positif peserta didik terhadap matematika.

Kata Kunci: Kecerdasan interpersonal; self efficacy; disposisi produktif; self esteem:
motivasi belajar; prestasi belajar matematika.

Abstrak: Internal factors are one of the factors that affect the academic success of students.
Therefore, optimization is needed on this internal factor. Therefore, this study aims to
determine the influence of interpersonal intelligence, self efficacy, productive disposition, self
esteem, and learning motivation on mathematics learning achievement. This quantitative
research with this type of ex-post facto was carried out in class XI MAN 2 Makassar City as
the population in the study. The sample in this study was 80 students who were taken using
cluster random sampling techniques. The instruments used in this study were questionnaires
and mathematics learning achievement tests. The data analysis techniques used in this study
are descriptive statistics and inferential statistics by applying SEM-PLS. The results of the
study showed that there was a direct and indirect influence on mathematics learning
achievement with a P-Value of < 0.05 overall. The total effect of each variable showed a P-
Value of < 0.05 and self esteem contributed the largest to mathematics learning achievement.
Overall, direct influence is better than indirect influence mediated by learning motivation. This
study also confirms that structural models can be used in subsequent research with high
reliability and validity values. The implications of this study show that improving mathematics
learning achievement does not only require strengthening cognitive aspects. Therefore,
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educators are advised to design learning strategies that are not only oriented towards mastery
of the material, but also on the development of students' confidence and positive attitudes
towards mathematics.

Keywords: Interpersonal intelligence; self-efficacy; productive disposition; Self Esteem;
Learning Motivation; Mathematics Learning Achievement.

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu bagian dari berbagai pelajaran yang diajarkan di
sekolah dan memiliki peran yang sangat penting bagi dunia pendidikan, sehingga
matematika ini dianggap sebagai pelajaran wajib dan rajanya ilmu pengetahuan
(Matulessy et al., 2022). Namun faktanya, matematika bagi peserta didik masih
dianggap sulit dan mereka merasa takut ketika mempelajarinya (Marfu’ah et al., 2022).
Hasil survei internasional PISA yang dilaksanakan oleh OECD juga membuktikan
bahwa peserta didik di Indonesia masih berada pada kategori yang rendah. Schleicher
(2023) dalam hasil laporannya menunjukkan bahwa Indonesia masih terpaut jauh dari
skor rata-rata global yaitu 476 skor. Berdasarkan fakta yang ada dan hasil penelitian
skala internasional yaitu PISA, perlunya suatu perubahan dalam proses pembelajaran
terkhusus pada pelajaran matematika dan menelusuri lebih lanjut mengenai faktor
yang dapat mempengaruhi proses dan kemampuan dalam bermatematika peserta didik,
sehingga dapat berdampak pada prestasi belajar matematika peserta didik. Chamidy et
al. (2023) membuktikan bahwa kontribusi faktor internal dan faktor eksternal
menunjukkan bahwa keduanya signifikan dalam mempengaruhi capaian atau prestasi
belajar. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik adalah kecerdasan interpersonal.

Saragih (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan salah
satu faktor internal yang mempengaruhi secara positif terhadap prestasi belajar
matematika peserta didik. Kecerdasan interpersonal adalah salah satu komponen
penting dalam teori Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh Howard Gardner.
Peserta didik dengan kecerdasan interpersonal yang baik cenderung lebih mampu
mengungkapkan ide, mengajukan pertanyaan, serta memanfaatkan interaksi sosial
sebagai sarana dalam memperdalam konsep matematika yang abstrak (Talib, 2025).
Self efficacy merupakan suatu konstruk yang berfokus pada evaluasi individual
terhadap kapasitasnya dalam melaksanakan sesuatu dengan sukses pada kondisi
terkhusus (Waddington, 2023). Dalam artian yang lebih luas, self efficacy ini berkaitan
pada seberapa jauh individu dalam mengembangkan perilaku sehingga memberikan
kemungkinan mereka pada ketahanan terhadap situasi yang dapat berdampak gejala
stres serta gigih. Self efficacy berdasarkan fakta yang ada, peserta didik masih
cenderung memiliki self efficacy rendah. Hal ini dibuktikan, ketika peserta didik
dihadapkan pada pelajaran matematika, peserta didik tersebut tidak mampu,
mengabaikan, dan menghindari tugas-tugas matematika yang diberikan (Klorina &
Juandi, 2022). Selain itu, faktor internal yang juga merupakan aspek afektif dan dapat
mempengaruhi prestasi belajar matematika adalah disposisi produktif.

Awofala et al. (2022) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa delapan
dimensi disposisi produktif matematika memberikan kontribusi signifikan sebesar
84,3% terhadap prediksi prestasi matematika peserta didik sekolah menengah.
Disposisi produktif merupakan salah satu komponen kecakapan matematika
(mathematical proficiency) yang dikemukakan oleh Kilpatrick et al. (2001) sebagai
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kecenderungan yang konsisten untuk menganggap matematika sebagai sesuatu yang
masuk akal, bermanfaat, dan berharga yang dikombinasikan dengan keyakinan akan
kerja keras dan kemampuan diri sendiri. Namun faktanya, Buyung et al. (2022) dengan
indikator disposisi produktif menunjukkan bahwa banyak peserta didik belum
memandang matematika sebagai hal yang berguna. selain itu, self esteem adalah faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Verdianingsih (2017) bahwa Self esteem dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, oleh karena itu Self
esteem merupakan salah satu aspek afektif yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal
ini menunjukkan pentingnya memahami self esteem dalam konteks yang lebih
komprehensif dengan mempertimbangkan variabel afektif lainnya. Syahfira et al.
(2023) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan langsung
antara self esteem dan prestasi belajar peserta didik SMA. Peserta didik dengan self
esteem yang tinggi akan lebih menyenangi pelajaran matematika. Selain faktor self
esteem, motivasi belajar juga berperan penting dalam melahirkan prestasi belajar yang
baik.

Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam proses belajar, disebabkan jika
seseorang tidak termotivasi dalam belajar maka tidak akan mungkin dapat
melaksanakan aktivitas belajar (Hikmah & Saputra, 2022). Berdasarkan teori motivasi
Abraham Maslow proses belajar matematika dapat optimal, meningkat, dan
berpengaruh jika motivasi belajar peserta didik juga baik (Zebua, 2021). Hal tersebut
sesuai dengan In’am & Sutrisno (2020) yang mengatakan bahwa motivasi belajar
adalah salah satu faktor yang krusial dalam proses pembelajaran untuk mencapai hal-
hal yang diharapkan. Dengan mengidentifikasi motivasi belajar, kualitas dalam
pendidikan matematika juga meningkat dengan melalui berbagai upaya yang
dilakukan (Wang et al., 2022). Maka dari itu faktor motivasi ini sangatlah berpengaruh
terhadap proses pembelajaran terkhusus pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yaitu Saragih (2023) &
Okwuduba et al. (2021) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif kecerdasan
interpersonal dan merupakan prediktor signifikan terhadap prestasi belajar peserta
didik. Rahman (2025) dalam hasil penelitiannya bahwa disposisi produktif matematika
memiliki efek langsung yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika, dan
Huang et al. (2025) bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh langsung dan
signifikan, bahkan setelah dikontrol melalui jalur tidak langsung. Studi-studi terdahulu
cenderung menguji pasangan variabel secara parsial atau pada jenjang terbatas,
sehingga belum memetakan kontribusi unik dan hubungan berantai dalam keempat
prediktor kunci pada konteks matematika. Dengan demikian, kesenjangan utama
dalam penelitian ini mencakup kurangnya pemodelan struktural yang menguji efek
langsung dan tidak langsung antar personal dan kontekstual dengan motivasi belajar
sebagai mediator.

Berdasarkan latar belakang yang ada, GAP, Novelty, dan penelitian terdahulu
penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kecerdasan interpersonal, self efficacy,
disposisi produktif, self esteem, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
matematika, melihat efek tidak langsung dan secara langsung dengan motivasi belajar
sebagai variabel intervening, efek total, dan mengkonfirmasi model struktural dalam
penelitian ini. Penelitian ini penting karena rendahnya prestasi belajar matematika
tidak hanya dipengaruhi aspek kognitif, tetapi juga faktor afektif seperti kecerdasan
interpersonal, self efficacy, disposisi produktif, self esteem, dan motivasi belajar yang
belum dikaji secara terpadu. Penelitian ini menawarkan pendekatan integratif melalui
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model struktural komprehensif dengan menempatkan motivasi belajar sebagai variabel
intervening. Keunikannya terletak pada analisis simultan pengaruh langsung, tidak
langsung, dan efek total dalam satu kerangka utuh. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif dengan jenis ex-post facto yang digunakan ini bertujuan
untuk menguji dan menentukan hubungan kausalitas antara variabel yang diteliti.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MAN 2
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Makassar dengan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling dan menghasilkan
responden sebanyak 80 peserta didik.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket kecerdasan
interpersonal dengan tiga indikator utama (Social Sensitivity, Social Insight, Social
Communication), self efficacy dengan tiga indikator utama (Level, Strenght,
Generality), disposisi produktif dengan tujuah indikator utama (antusias dalam belajar
matematika, penuh perhatian dalam belajar matematika, gigih dan tekun dalam
menghadapi permasalahan, penuh percaya diri dalam belajar belajar dan
menyelesaikan masalah, berpikir luwes dan terbuka, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain), self esteem dengan lima
indikator utama (Felling of Security, Feeling of identity, Feeling of Belonging, Feeling
of Competence, Feeling of Worth), motivasi belajar dengan empat indikator utama
(perasaan senang dalam belajar, kemauan dan minat belajar, tujuan, lingkungan) dan
tes prestasi belajar matematika sebanyak 10 tes pilihan ganda pada materi fungsi dan
lingkaran semester berjalan yaitu semester ganjil.

Hubungan antar variabel, pengaruh langsung dan tidak langsung, total efek,
perbandingan pengaruh langsung dan tidak langsung dievaluasi dengan menggunakan
teknik statistika deskriptif dan inferensial, yakni Structural Equation Modeling (SEM)
berjenis Partial Least Squares (PLS) dan berpedoman pada Hair dkk. (2021; 2022).
Gambar 1 menunjukkan desain penelitian:

Gambar 1. Model Penelitian

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 920
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hamin dkk., Pengaruh Kecerdasan Interpersonal, Self Efficacy, Disposisi Produktif, Self Esteem...

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data statistika deskriptif, data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa data angket kecerdasan interpersonal, self efficacy, disposisi
produktif, self esteem, motivasi belajar dan tes prestasi belajar matematika. Nilai
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Fokus Kecerdasan Self Disposisi Self Motivasi I];Zel:;z;s;
Interpersonal  Efficacy  Produktif Esteem Belajar Matematika
Minimum 75 30 78 46 33 20
Maksimum 128 79 136 128 96 100
Mean 102,40 62,40 111,41 101,88 73,89 85,00
Standar 12,675 11,200 13,909 16,718 14,296 16,069
Deviasi

KECERDASAN DISPOSISI SELF EFFICACY  SELF ESTEEM MOTIVASI
INTERPERSONAL ~ PRODUKTIF BELAJAR

m Sangat Tinggi m Tinggi Sedang ® Rendah Sangat Rendah

Gambar 2. Kategorisasi Kecerdasan Interpersonal, Disposisi Produktif, Self
Efficacy, Self Esteem, Motivasi Belajar
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Gambar 3. Kategorisasi Prestasi Belajar Matematika

Analisis SEM-PLS ini dilakukan dengan menerapkan dua tahapan yaitu outer
model dan analisis inner model. Berikut merupakan dua tahapan besar yang dilakukan
dalam analisis SEM-PLS:

1. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
a. Uji validitas

Validitas konvergen dan validitas diskriminan merupakan kompenen untuk
membentuk pengukuran validitas. Analisis validitas konvergen ditentukan dengan
menerapkan parameter loading factor dan menerapkan nilai AVE.
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1) Convergent validity

Convergent validity adalah korelasi antara skor indikator dan skor konstruk.
Nilai convergent validity merupakan loading factor pada variabel laten dengan
indikatornya serta diharapkan memiliki nilai > 0,7 dan AVE > 0,5 sesuai dengan
pernyataan Hair dkk. (2021). Berikut nilai loading factor yang dapat dilihat pada tabel
2 dibawah ini:

Tabel 2. Nilai Loading Factor

(DP) (KI) (MOT) (PRES)
Indikator  Disposisi Kecerdasan Motivasi Belaiar
Produktif  Interpersonal Belajar J

Matematika

DP1 0,845

DP2 0,867

DP3 0,868

DP4 0,836

DP5 0,838

DP6 0,852

DP7 0,833

Kl1 0,903

KI2 0,919

KI3 0,918
MOT1 0,934
MOT?2 0,884
MOT3 0,933
MOT4 0,936
PRES 1,000

SE1 0,908

SE2 0,858

SE3 0,837
SES1 0,827
SES2 0,835
SES3 0,888
SES4 0,903
SES5 0,827

(SE) (SES)
Self Self
Efficacy Esteem

Dapat dilihat pada tabel 2 diatas bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini
dinyatakan valid, hal ini dasarkan pada nilai loading factor yang dihasilkan oleh
masing-masing indikator yaitu > 0,7.

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Disposisi Produktif (X3) 0,721
Kecerdasan Interpersonal (X1) 0,835
Motivasi Belajar (M) 0,850
Prestasi Belajar Matematika (YY) 1,000
Self Efficacy (X2) 0,754
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Self Esteem (X4) 0,734

Nilai AVE harus > 0,5. Dapat dilihat dari tabek diatas Bahwa seluruh nilai AVE
dari masing-masing variabel yaitu > 0,5. Dapat disimpulkan bahwa nilai loading factor
dan AVE telah memenuhi syarat Convergent Validity.

2) Discriminant Validity

Pada Discriminant Validity ada beberapa uji yang dilakukan yaitu dengan
melihat nilai fornel larcker dan cross loadings.
a) Fornel Larcker

Nilai Fornel Larcker Criterium dan nilai AVE masing-masing indikator dari
hasil output Smart-PLS dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika akar kuadrat
AVE masing-masing konstruk > 0,50 dan lebih tinggi dari nilai korelasi dengan
variabel laten lainnya, berikut merupakan hasil nilai Fornel Larcker Criterium yang
disajikan pada tabel 4:

Tabel 4. Nilai Fornel Larcker

. Disposisi Kecerdasan Motivasi Prest_a5| Self
Variabel Produktif  Interpersonal Belajar Belajar Efficac
P J Matematika y
(X3) Disposisi Produktif 0,849
(X1) Kecerdasan 0,362 0,914
Interpersonal
(M) Motivasi Belajar 0,559 0,636 0,922
(YY) Prestasi Belajar 0,596 0,701 0,823 1,000
Matematika
(X2) Self Efficacy 0,442 0,511 0,613 0,691 0,868
(X4) Self Esteem 0,295 0,446 0,634 0,790 0,469

Uji validitas karakteristik melalui tabel kriteria Fornell-Larcker memiliki nilai
variabel pertama harus lebih besar pada konstruk masing-masing variabel, seperti
terlihat pada tabel 4 diatas. variabel disposisi produktif memiliki nilai 0,849 lebih besar
dari konstruk variabel lainnya, variabel kecerdasan interpersonal memiliki nilai 0,914
lebih besar dari konstruk variabel lainnya, variabel motivasi belajar memiliki nilai
0,922 lebih besar dari konstruk variabel lainnya, variabel prestasi belajar matematika
memiliki nilai 1,000 lebih besar dari konstruk variabel lainnya dan variabel self
efficacy memiliki nilai 0,868 lebih besar dari konstruk variabel lainnya. maka dapat
disimpulkan bahwa konstruk semua variabel valid dan telah memenuhi persyaratan uji
validitas diskriminan.

b) Cross Loadings
Tabel 5. Nilai Cross Loading

_ o) K)o mon TS 6B ()
Indikator DISpOSIS_I Kecerdasan Motl\_/a5| Belajar S_elf Self
Produktif Interpersonal Belajar Matematika Efficacy Esteem
DP1 0,845 0,299 0,419 0,488 0,345 0,249
DP2 0,867 0,317 0,441 0,555 0,359 0,258
DP3 0,868 0,354 0,487 0,520 0,376 0,269
DP4 0,836 0,352 0,443 0,479 0,318 0,225
DP5 0,838 0,245 0,494 0,495 0,441 0,221
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DP6 0,852 0,317 0,517 0,522 0,361 0315
DP7 0,833 0,272 0,516 0,478 0,420 0213
KI1 0,303 0,903 0,582 0,671 0,432 0,463
KI2 0,316 0,919 0,541 0,617 0,432 0,361
KI3 0,373 0,918 0,617 0,632 0,532 0395
MOT1 0,556 0,632 0,934 0,800 0,648 0,574
MOT2 0,457 0,567 0,884 0,674 0437 0,509
MOT3 0,537 0,579 0,933 0,772 0,614 0,590
MOT4 0,506 0,566 0,936 0,780 0,545 0,657
PRES 0,596 0,701 0,823 1,000 0,691 0,790
SE1 0,337 0,520 0,590 0,663 0,908 0,430
SE2 0,358 0,293 0,448 0,540 0,858 0316
SE3 0,460 0,492 0,545 0,585 0,837 0,463
SES1 0,254 0,256 0,336 0,556 0,250 0,827
SES2 0,256 0,361 0,483 0,651 0,307 0,835
SES3 0,239 0,433 0,627 0,755 0426 0,888
SES4 0,275 0,438 0,598 0,739 0,505 0,903
SES5 0,246 0,384 0,606 0,645 0,467 0,827

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki
nilai cross loading factor diatas > 0,7, artinya bahwa variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi syarat.
¢) Heterotrait-monotrait Ratio (HTMT)

Rasio HTMT disyaratkan harus lebih kecil dari 1 sehingga dapat dikatakan
memenuhi persyaratan validitas diskriminan. Berikut merupakan hasil HTMT:

Tabel 6. Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

(OP) (K1) noTt)  PRES)
. . .. ol Prestasi (SE) Self
Variabel Disposisi Kecerdasan Motivasi - /
. - Belajar Efficacy
Produktif  Interpersonal  Belajar .
Matematika
(KI) Kecerdasan 0.395
Interpersonal
(MOT) Motivasi Belajar 0,593 0,689
(PRES) P_resta5| Belajar 0,615 0.738 0.846
Matematika
(SE) Self Efficacy 0,500 0,576 0,680 0,751
(SES) Self Esteem 0,320 0,481 0,666 0,818 0,518

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai HTMT
dibawah 1, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut lolos pada tahap uji
HTMT
d) Uji Reliabilitas

Dasar pengambilan keputusan untuk Cronbach’s alpha adalah nilai cronbach’s
alpha > 0,6 dan nilai composite realiability > 0,7. Tabel 7 berikut merupakan nilai
Cronbach’s alpha dan composite realiability yang disajikan:
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Tabel 7. Nilai Cronbach’s alpha dan composite realiability
Cronbach's  Composite

Variabel Alpha  Realiability
(X3) Disposisi Produktif 0,935 0,947
(X1) Kecerdasan Interpersonal 0,901 0,938
(M) Motivasi Belajar 0,941 0,958
(YY) Prestasi Belajar Matematika 1,000 1,000
(X2) Self Efficacy 0,837 0,902
(X4) Self Esteem 0,910 0,932

Dapat dilihat pada tabel 7 yang menunjukkan bahwa seluruh indikator masing-
masing variabel telah memenuhi syarat uji reliabilitas dengan nilai cronbach’s alpha
> 0,6 dan nilai composite reliability > 0,7 dan dilanjutkan pada tahap pengujian inner
model.

e) Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Nilai VIF > 5 dapat digunakan sebagai petunjuk adanya multikolinearitas.
Seperti yang terlihat pada tabel VIF dibawah ini:

Tabel 8. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)

Indikator VIF
DP1 3,036
DP2 3,913
DP3 3,962
DP4 2,935
DP5 3,743
DP6 3,547
DP7 2,916
Ki1 2,526
KI2 3,139
KI3 2,978
MOT1 4,453
MOT2 2,915
MOT3 4,306
MOT4 4,624
PRES 1,000

SE1 2,401

SE2 2,145

SE3 1,694
SES1 3,468
SES2 3,517
SES3 3,355
SES4 4,194
SES5 2,447

Dapat dilihat pada tabel 8 diatas nilai VIF < 5, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator terbebas dari gejala multikolinieritas.

2. Analisis Model Struktural (Inner Model)
a. Uji Godness of Fit
1) R-Square
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Tabel 9. Nilai R-Square

Variabel R Square
(M) Motivasi Belajar 0,665
(Y) Prestasi Belajar Matematika 0,893

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square variabel motivasi
belajar yaitu sebesar 0,665 maka nilai tersebut merupakan tanda variabel keseluruhan
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar sebesar 66,5%, sisanya
sebesar 33,5% dipengaruhi oleh variabel lain. serta nilai R-Square variabel prestasi
belajar matematika yaitu sebesar 0,893, maka nilai tersebut merupakan tanda variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika sebesar 89,3% dan
sisanya sebesar 10,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

2) F-Square

Menurut Ghozali (2021:73-74) effect size (f2) diterapkan sebagai ukuran dalam
menentukan kebalikan dari model. Nilai £2 terdiri dari 0.02 (lemah), 0.15 (moderat),
dan 0.35 (kuat). Berikut merupakan hasil nilai 2 yang disajikan pada tabel 10:

Tabel 10. Nilai F-Square

Variabel (Y) Prestasi Belajar Matematika (M) Motivasi Belajar
(X3) Disposisi Produktif 0,268 0,171
(X1) Kecerdasan Interpersonal 0,287 0,171
(X2) Self Efficacy 0,148 0,063
(4) Self Esteem 0,999 0,242
(M) Motivasi Belajar 0,107

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa disposisi produktif memberikan
pengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika bersifat moderat dan terhadap
variabel motivasi belajar bersifat moderat. variabel kecerdasan interpersonal
memberikan pengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika bersifat
mmoderat dan terhadap variabel motivasi belajar bersifat moderat. variabel self
efficacy memberikan pengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika bersifat
lemah dan terhadap variabel motivasi belajar bersifat lemah. variabel self esteem
memberikan pengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika bersifat kuat dan
terhadap variabel motivasi belajar bersifat moderat. variabel motivasi belajar
memberikan pengaruh terhadap variabel prestasi belajar matematika bersifat lemah.
3) Q2 Predictive Relevance

Evaluasi model PLS juga dilakukan dengan Q2 Predictive Relevance. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 11. Nilai Construct Crossvalidated Redundancy

Variabel Q? (=1-SSE/SSO)
(M) Motivasi Belajar 0,554
(YY) Prestasi Belajar Matematika 0,848

Dapat dilihat berdasarkan tabel 11 nilai predictive relevance pada variabel
motivasi belajar sebesar 0,554>0 dan variabel prestasi belajar matematika sebesar
0,848>0. Maka dinyatakan bahwa besarnya keberagaman data yang dapat dijelaskan
oleh model penelitian yaitu 55,4% dan 84,8%. Sisanya sebesar 44,6% dan 15,2%
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dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki Godness of Fit yang baik.
4) Model Fit

Model fit merupakan nilai untuk menunjukkan seberapa baik model yang diteliti.
Berikut merupakan hasil model fit dari model penelitian yang disajikan pada tabel 12:

Tabel 12. Model Fit

Data Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,068 0,068
d ULS 1,269 1,269

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) (0,068) < 0,10 sehingga dapat disimpulan bahwa data sudah
mampu menggambarkan model secara keseluruhan atau model fit.

5) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini didasari pada nilai T-statistik > 1,96 dan P-Value < 0,05,
maka H: diterima dan Ho ditolak dan begitu pula sebaliknya. Adapun hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Uji Hipotesis

. P
Variabel values

(X1) Kecerdasan Interpersonal —(M) Motivasi Belajar 0,000
(X1) Kecerdasan Interpersonal — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,001
(X2) Self Efficacy — (M) Motivasi Belajar 0,012
(X2) Self Efficacy — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,001
(X3) Disposisi Produktif — (M) Motivasi Belajar 0,000
(X3) Disposisi Produktif — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,000
(X4) Self Esteem — (M) Motivasi Belajar 0,000
(X4) Self Esteem — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,000
(M) Motivasi Belajar — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,005
(X1) Kecerdasan Interpersonal — (M) Motivasi Belajar — (Y) Prestasi Belajar

. 0,042
Matematika
(X2) Self Efficacy — (M) Motivasi Belajar — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,039
(X3) Disposisi Produktif — (M) Motivasi Belajar — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,029
(X4) Self Esteem — (M) Motivasi Belajar — (Y) Prestasi Belajar Matematika 0,047

Berdasarkan tabel 13 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan
tidak langsung pada semua variabel dengan perolehan nilai P-value < 0,05 yang berarti
bahwa secara keseluruhan H: diterima.

Tabel 14. Path-Coeficient, Indirect Effect, Total Effect
Path- Indirect

Hipotesis Coeficient  Effect Total Effect
Kecerdasan Interpersonal=»Motivasi Belajar 0,293
Kecerdasan Interpersonal=»Prestasi Belajar Matematika 0,232
Self Efficacy=>»Motivasi Belajar 0,186
Self Efficacy=>»Prestasi Belajar Matematika 0,166
Disposisi Produktif=»Motivasi Belajar 0,272
Disposisi Produktif=»Prestasi Belajar Matematika 0,208
Self Esteem=>»Motivasi Belajar 0,336
Self Esteem=>»Prestasi Belajar Matematika 0,430
Motivasi Belajar=»Prestasi Belajar Matematika 0,185
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Kecerdasan Interpersonal=»Motivasi Belajar 0,054 0,286
=>Prestasi Belajar Matematika

Self Efficacy=»Motivasi Belajar 0,034 0,2
=>Prestasi Belajar Matematika

Disposisi Produktif=»Motivasi Belajar 0,050 0,258
=>Prestasi Belajar Matematika

Self Esteem=>»Motivasi Belajar 0,062 0,492

=>Prestasi Belajar Matematika

Tabel 14 menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal berpengaruh secara
langsung lebih baik daripada berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar
matematika dengan nilai path-coeficient (0,232) > nilai indirect effect (0,054). Self
efficacy berpengaruh secara langsung lebih baik daripada berpengaruh tidak langsung
terhadap prestasi belajar matematika dengan nilai path-coeficient (0,166) > nilai
indirect effect (0,2). Disposisi produktif berpengaruh secara langsung lebih baik
daripada berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar matematika dengan
nilai path-coeficient (0,208) > nilai indirect effect (0,050). Self esteem berpengaruh
secara langsung lebih baik daripada berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi
belajar matematika dengan nilai path-coeficient (0,430) > nilai indirect effect (0,062).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Makassar.
Hasil penelitian Shengyao et al. (2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
yang mencakup aspek interpersonal merupakan variabel penting yang signifikan
terhadap prestasi belajar dan berhubungan positif dengan karakteristik psikologis
seperti self, efficacy dan motivasi.

Self efficacy juga mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika dan
menunjukkan bahwa keyakinan diri merupakan faktor penting dalam pencapaian
akademik. Penelitian Palupy & Limalo (2024) juga memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan adanya pengaruh positif langsung self efficacy terhadap hasil belajar
matematika. Secara konseptual, self efficacy merupakan keyakinan individu dalam
mengelola situasi dan menghasilkan kinerja yang memuaskan, sehingga menjadi
faktor yang memengaruhi proses belajar dan pencapaian prestasi. Aspek internal
selanjutnya adalah self esteem, berdasarkan hasil penelitian self esteem mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zahroh & Dewi (2022) bahwa self esteem merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Motivasi belajar dalam hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar matematika,
temuan tersebut didukung oleh penelitian Prabayoansa et al. (2024) bahwa adanya
hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika peserta didik, di
mana semakin tinggi motivasi maka semakin baik capaian akademiknya.

Berdasarkan model penelitian yang dikonfirmasi, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh kecerdasan interpersonal, self efficacy, disposisi produktif, self esteem
terhadap motivasi belajar secara parsial. Penelitian oleh Karambut et al. (2025)
menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan soft skill esensial yang
membantu dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial. Self efficacy berperan
sebagai faktor psikologis penting yang mempengaruhi pilihan perilaku belajar, tingkat
usaha, ketekunan, serta ketahanan peserta didik ketika menghadapi kesulitan dalam
pembelajaran matematika. Sejalan dengan penelitian Sari et al. (2021) bahwa self
efficacy berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik serta berdampak
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pada hasil belajar matematika. Secara teoritis, hubungan antara self efficacy dan
motivasi belajar dapat dijelaskan melalui perspektif kognitif-sosial. Penelitian Palupy
& Limalo (2024) bahwa self efficacy memberikan kontribusi nyata terhadap
keberhasilan belajar matematika.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Woodward et al.
(2018) bahwa peserta didik yang memiliki productive disposition cenderung
termotivasi, percaya pada kemampuan diri, serta memandang matematika sebagai
sesuatu yang bermakna dan dapat dipelajari. Dalam perspektif self-determination
theory, motivasi memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan akademik
(Wang et al., 2025), sehingga faktor psikologis seperti penilaian diri menjadi landasan
penting dalam mendorong keterlibatan belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Indriana & Fadhlurrohnman (2024) yang menyatakan bahwa variabel harga diri
(self esteem) berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap motivasi
berprestasi.

Hasil penelitian juga mengkonfirmasi bahwa adanya pengaruh tidak langsung
kecerdasan interpersonal, self efficacy, disposisi produktif, self esteem terhadap
prestasi belajar matematika melalui motivasi belajar. Manee et al. (2015) menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional yang mencakup kompetensi interpersonal, berkorelasi
signifikan dengan keberhasilan akademik. Luwis et al. (2023) yang menemukan
bahwa motivasi belajar berfungsi sebagai mediator yang signifikan antara faktor
psikologis peserta didik dan prestasi akademik. Studi tersebut menegaskan bahwa
peserta didik dengan kemampuan sosial yang baik cenderung memiliki keterlibatan
belajar lebih tinggi, sehingga menunjukkan performa akademik yang lebih baik.
Penelitian Anggraini et al. (2022) juga menegaskan bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan langsung dengan prestasi matematika, di mana peserta didik yang memiliki
dorongan belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan dan strategi belajar yang
lebih efektif. Dalam konteks pendidikan matematika, profil peserta didik dengan
motivasi intrinsik tinggi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
matematika di tingkat sekolah menengah, sehingga karakter non-kognitif seperti
motivasi dan keyakinan diri perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran (Wu et al.,
2022).

Rahman (2025) menjelaskan bahwa motivasi belajar, self efficacy, dan
productive disposition masing-masing memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Orientasi positif terhadap matematika
termasuk keyakinan, sikap, dan emosi berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran peserta didik maupun efektivitas proses pengajaran (Mhuiri & Twohill,
2025). Dengan demikian, penguatan disposisi produktif melalui pengalaman belajar
yang bermakna berpotensi meningkatkan motivasi sekaligus prestasi belajar
matematika. Secara teoretis, self esteem merupakan evaluasi individu terhadap nilai
dan kemampuan dirinya. Peserta didik dengan self esteem tinggi cenderung memiliki
keyakinan terhadap kompetensinya.

Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa kecerdasan interpersonal, self
efficacy, disposisi produktif, dan self esteem secara total mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas XI MAN 2
Kota Makassar. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa self esteem memberikan
kontribusi terbesar terhadap prestasi belajar matematika, diikuti oleh kecerdasan
interpersonal, self efficacy, dan disposisi produktif. Rosenberg (1965) menegaskan
bahwa self esteem merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap nilai dirinya
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yang berimplikasi pada perilaku dan performa akademik. Pengaruh self efficacy
terhadap prestasi belajar dalam penelitian ini turut menguatkan teori kognitif-sosial
Bandura (1997). Menariknya, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung
lebih baik dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila pengaruh langsung kecerdasan interpersonal terhadap prestasi
lebih dominan dibandingkan jalur mediasi. Temuan Schunk & DiBenedetto (2020)
yang menyimpulkan bahwa self efficacy memiliki hubungan signifikan dengan
performa akademik karena mendorong regulasi diri dan strategi belajar yang lebih
baik. Secara teoretis, disposisi produktif merupakan salah satu komponen utama dalam
konsep mathematical proficiency. Meskipun pengaruh tidak langsung melalui
motivasi belajar lebih kecil, jalur tersebut tetap menunjukkan adanya mekanisme
psikologis yang menghubungkan disposisi produktif dengan prestasi. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa self esteem merupakan prediktor signifikan
bagi keberhasilan akademik karena berkaitan dengan penyesuaian diri dan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar. Meskipun pengaruh tidak langsung melalui
motivasi belajar juga tergolong signifikan, nilainya yang lebih kecil menunjukkan
bahwa motivasi berperan sebagai mediator parsial (partial mediation).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa faktor-faktor internal seperti kecerdasan
interpersonal, self efficacy, self esteem, motivasi belajar dan faktor afektif disposisi
produktif secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar matematika peserta didik
MAN 2 Kota Makassar. Temuan menunjukan bahwa setiap variabel memberikan
dampak langsung dan tidak langsung pada prestasi belajar, dengan motivasi belajar
berperan sebagai mediasi. Self esteem menunjukkan pengaruh terbesar dan kuat baik
secara langsung maupun tidak langsung, sedangkan self efficacy berdampak positif
meskipun kotribusinya kecil. Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa motivasi
belajar adalah faktor yang menentukan dalam peningkatan prestasi belajar matematika
peserta didik. Selain itu, model dalam penelitian ini juga menunjukkan reliabilitas dan
validitas yang kuat, dengan kekuatan prediksi dan kecocokan model yang berada pada
tingkat sedang. Hal ini memberikan wawasan teoretis dan praktis yang penting untuk
pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan berbasis kebutuhan individu peserta
didik. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih mengembangkan baik
secara pemodelan maupun pada aspek faktor lainnya.
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